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Hubungan antara Utara sebenarnya. Utara grid
dan Utara magnetik ditunjukkan secara
diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1 derajat 34 menit
tahun 1990 dipusat lembar peta.
Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan

Keterangan :
High : 0.883636

Low : 0.030303

OLEH:
RONALDO
D61116003

Sumber Peta:
Citra Satelit Sentinel 2A
Akusisi 17 Maret 2021
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US : Utara Sebenarnya (Geografi)
UG : Utara grid (UTM)
UM : Utara Magnetik
Hubungan antara utara sebenarnya, utara grid dan
utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk
pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1º9' tahun 1989
di pusat lembar peta
Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'
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YANG DITERBITKAN OLEH BADAN SURVEI
DAN PEMETAAN NASIONAL (BAKOSURTANAL)
EDISI 1 TAHUN 1993
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Hubungan antara Utara sebenarnya. Utara grid
dan Utara magnetik ditunjukkan secara
diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1 derajat 34 menit
tahun 1990 dipusat lembar peta.
Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan

Keterangan :
Satuan Bentangalam Perbukitan Bergelombang

Sumber Peta:
Citra Satelit Sentinel 2A
Akusisi 17 Maret 2021
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Hubungan antara Utara sebenarnya. Utara grid
dan Utara magnetik ditunjukkan secara
diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1 derajat 34 menit
tahun 1990 dipusat lembar peta.
Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan
02 menit.

Keterangan :
Vegetasi Lebat:

Vegetasi Jarang:

Lahan Tambang:
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US : Utara Sebenarnya (Geografi)
UG : Utara grid (UTM)
UM : Utara Magnetik
Hubungan antara utara sebenarnya, utara grid dan
utara magnetik ditunjukkan secara diagram untuk
pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1º9' tahun 1989
di pusat lembar peta
Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang dengan 03'

SUDUT DEKLINASI

SUMBER PETA

PETA GEOLOGI BERSISTEM, INDONESIA
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YANG DITERBITKAN OLEH BADAN SURVEI
DAN PEMETAAN NASIONAL (BAKOSURTANAL)
EDISI 1 TAHUN 1993
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Hubungan antara Utara sebenarnya. Utara
grid dan Utara magnetik ditunjukkan secara
diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1 derajat 34
menit tahun 1990 dipusat lembar peta.
Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang

Keterangan :
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Citra Satelit Sentinel 2A
Akusisi 17 Maret 2021
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Hubungan antara Utara sebenarnya. Utara grid
dan Utara magnetik ditunjukkan secara
diagram untuk pusat peta ini.
Deklinasi magnetik rata-rata 1 derajat 34
menit tahun 1990 dipusat lembar peta.
Deklinasi tersebut tiap tahun berkurang
dengan 02 menit.

Keterangan :
Vegetasi Lebat

Vegetasi Jarang

Lahan Terbuka

SKALA 1:20000

Sumber Peta:
Citra Satelit Sentinel 2A
Akusisi 17 Maret 2021
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No lampiran / No conto : 1A    

Lokasi   :                                                     

Kode Sampel                      : 3 TR 11 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Pirit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen. Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kecoklatan dan dijumpainya mineral bijih berupa pirit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Pirit (Py) 

FeS2 
5 

Berwarna Putih kekuningan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

ukuran mineral 0,025 – 0,05 mm, isotropik, tidak dijumpainya 

pleokrisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
5 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,5 mm, hadir mereplacement mineral pirit. 

Foto 

 
  

Perbesaran 20 x 

 

Ccp 

Ccp 

Py 

Py 

100 µm 



No lampiran / No conto : 1B    

Lokasi   :                                                     

Kode Sampel                      : 3 TR 11 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Pirit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen. Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kecoklatan dan dijumpainya mineral bijih berupa pirit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Pirit (Py) 

FeS2 
10 

Berwarna Putih kekuningan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

ukuran mineral 0,025 – 0,05 mm, isotropik, tidak dijumpainya 

pleokrisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
5 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,5 mm, hadir mereplacement mineral pirit. 

Foto 

 
  

Perbesaran 20 x 

 

Ccp 

Ccp 

Ccp 

Py 

Py 

100 µm 



No lampiran / No conto : 1C    

Lokasi   :                                                     

Kode Sampel                      : 3 TR 11 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Pirit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen. Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kecoklatan dan dijumpainya mineral bijih berupa pirit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Pirit (Py) 

FeS2 
20 

Berwarna Putih kekuningan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

ukuran mineral 0,025 – 0,05 mm, isotropik, tidak dijumpainya 

pleokrisme. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
10 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,5 mm, hadir mereplacement mineral pirit. 

Foto 

 
  

Perbesaran 20 x 

 

Ccp 

Py 

Ccp 

Ccp 

100 µm 



No lampiran / No conto : 2A    

Lokasi   :                                                     

Kode Sampel                      : SPH 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          Stibnit – Sphalerit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kehitaman dan dijumpainya mineral bijih berupa stibnit dan sphalerit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Stibnit (Sb) 

Sb2S3 
15 

Berwarna abu-abu dengan bentuk subhedral-anhedral, ukuran, ukuran 

mineral 0,5 – 1,5 mm, isotropik, tidak dijumpainya pleokrisme. 

Sphalerit (Sph) 

ZnS 
15 

Berwarna abu-abu kehitaman dengan bentuk subhedral-anhedral l, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme,  ukuran mineral 0,5-1 

mm. 

Foto 

 
  

Perbesaran 20 x 

 

Sb Sph 

Sb 

Sph 

Sb 
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100 µm 



No lampiran / No conto : 2B    

Lokasi   :                                                     

Kode Sampel                      : SPH 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Stibnit – Sphalerit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen. Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kehitaman dan dijumpainya mineral bijih berupa stibnit, sphalerit dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Stibnit (Sb) 

Sb2S3 
20 

Berwarna abu-abu dengan bentuk euhedral-subhedral, ukuran, ukuran 

mineral 0,5 – 1,5 mm, isotropik, tidak dijumpainya pleokrisme. 

Sphalerit (Sph) 

ZnS 
10 

Berwarna abu-abu kehitaman dengan bentuk euhedral-subhedral, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 

0,025-0,05 mm. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
>1 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,025 mm. 

Foto 

 
  

Perbesaran 5 x 
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No lampiran / No conto : 2C    

Lokasi   :                                                     

Kode Sampel                      : SPH 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Stibnit – Sphalerit – Kalkopirit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kehitaman dan dijumpainya mineral bijih berupa stibnit, sphalerit, dan kalkopirit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Stibnit (Sb) 

Sb2S3 
10 

Berwarna abu-abu dengan bentuk euhedral-subhedral, ukuran, ukuran 

mineral 0,05 – 0,5 mm, isotropik, tidak dijumpainya pleokrisme. 

Sphalerit (Sph) 

ZnS 
10 

Berwarna abu-abu kehitaman dengan bentuk euhedral-subhedral, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 

0,025-0,5 mm. 

Kalkopirit (Ccp) 

CuFeS2 
>1 

Berwarna kuning kecokelatan dengan bentuk subhedral-anhedrall, 

anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,02-

0,025 mm. 

Foto 

 
Perbesaran 5 x 
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No lampiran / No conto : 2D    

Lokasi   :                                                     

Kode Sampel                      : SPH 

Jenis Sampel                       : Hand Specimen 

Tipe Endapan                      : Hidrotermal 

Jenis Mineralisasi                          : Stibnit – Covelit 

Mikroskopis  (Microscopic) :  

Sayatan poles ini merupakan sampel hand specimen Kenampakan mikroskopis dari batuan ini yaitu berwarna abu-

abu kehitaman dan dijumpainya mineral bijih berupa stibnit dan covelit. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Stibnit (Sb) 

Sb2S3 
10 

Berwarna abu-abu dengan bentuk euhedral-subhedral, ukuran, ukuran 

mineral 0,5 – 1,5 mm, isotropik, tidak dijumpainya pleokrisme. 

Covelit (Cv) 

CuS 

>1 

 

Berwarna biru dengan bentuk subhedral-anhedral, anisotropik, hadir 

sebagai partial replacement dalam mineral sphalerit, tidak dijumpai 

adanya pleokrisme, ukuran mineral 0,002 mm. 

Foto 

  
  

Perbesaran 20 x 
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100 µm 



 

 



 

No lampiran / No conto : 1    

Lokasi   : Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                      
Kode Sampel        : MR 9 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Sekis Muskovit (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi cokelat keabuan,  warna interferensi 

kuning, merah muda dan abu-abu, tekstur kristaloblastik, struktur schistose. Batuan ini telah mengalami alterasi 

sekitar 25% ukuran mineral  0,025 mm – 2,3 mm, dengan mineral alterasi yaitu muskovit, dan kuarsa, bentuk 

subhedral-anhedral, indeks bias Nmin > Ncb. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Muskovit (Ms) 10 

Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning dan merah 

muda, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, 

pecahan uneven, belahan satu arah, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 1,2mm - 2,3mm jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 10 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih 

keabuabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-1,25mm jenis gelapan 

bergelombang. 

Garnet (Gr) 15 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat,bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 -0,8 mm, relief tinggi, 

intensitas rendah, pecahan uneven, belahan satu arah, tidak 

memiliki kembaran, tidak memiliki pleokrisme, jenis gelapan 

miring. 

Foto 

 

 
                            Nikol Sejajar                                                       Nikol Silang 
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No lampiran / No conto : 2    

Lokasi   : Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                       

Kode Sampel        : MR 8 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Sekis Muskovit (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi cokelat keabuan,  warna interferensi 

kuning kecoklatan dan abu-abu, tekstur kristaloblastik, struktur schistose. Batuan ini telah mengalami alterasi 

sekitar 25% ukuran mineral  0,025 mm – 1,8 mm, dengan mineral alterasi yaitu muskovit, dan kuarsa, bentuk 

subhedral-anhedral, indeks bias Nmin > Ncb. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Muskovit (Ms) 15 

Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning dan merah 

muda, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, 

pecahan uneven, belahan satu arah, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,025mm - 1mm jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 20 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih 

keabuabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-1,25mm jenis gelapan 

bergelombang. 

Garnet (Gr) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat,bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran mineral 0,025 -1,5 mm, relief tinggi, 

intensitas rendah, pecahan uneven, belahan satu arah, tidak 

memiliki kembaran, tidak memiliki pleokrisme, jenis gelapan 

miring. 

Foto 

 

 
                            Nikol Sejajar                                                       Nikol Silang 
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No lampiran / No conto : 3    

Lokasi   : Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                       

Kode Sampel        : MR 2 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Sekis Muskovit (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi kecokelatan,  warna interferensi kuning 

dan abu-abu kehitaman, tekstur kristaloblastik, struktur schistose. Batuan ini telah mengalami alterasi sekitar 25% 

ukuran mineral  0,025 mm – 1,5 mm, dengan mineral alterasi yaitu muskovit dan kuarsa, bentuk anhedral-

subhedral, indeks bias Nmin > Ncb. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Muskovit (Ms) 5 

Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning-merah 

muda, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, 

pecahan uneven, belahan satu arah, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,025mm – 0,1mm jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih 

keabuabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-1,25mm jenis gelapan 

bergelombang. 

Foto 

 

 
                            Nikol Sejajar                                                       Nikol Silang 
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No lampiran / No conto : 5    

Lokasi   : Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                       

Kode Sampel        : 1 TR 2 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Filit  (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi kecokelatan,  warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur kristaloblastik, struktur phylitic. Batuan ini telah mengalami alterasi sekitar 25% ukuran 

mineral  0,025 mm – 1,5 mm, dengan mineral alterasi yaitu muskovit dan kuarsa, bentuk euhedral-subhedral, 

indeks bias Nmin > Ncb. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih 

keabuabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-1,25mm jenis gelapan 

bergelombang. 

Massa Dasar (Md) 35 
Warna absorbsi coklat,  warna interferensi hitam, bentuk anhedral, 

relief tinggi, ukuran 0,020 mm. 

Foto 

 

 
                            Nikol Sejajar                                                       Nikol Silang 
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No lampiran / No conto : 6    

Lokasi   : Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                      

Kode Sampel        : 1 TR 3 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Batugamping Meta 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi kecokelatan,  warna interferensi abu-abu 

kehitaman. Batuan ini telah mengalami alterasi sekitar 50% ukuran mineral  0,025 mm – 1,5 mm, dengan mineral 

alterasi yaitu kalsit, bentuk subhedral-anhedral, indeks bias Nmin > Ncb. 

DeskripsiMineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kalsit (Cal) 35 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat keabuabuan, 

bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, pecahan 

uneven, belahan satu arah, pleokroisme tidak ada, kembaran tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-1mm jenis gelapan miring. 

Muskovit (Ms) 5 

Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning-merah 

muda, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, 

pecahan uneven, belahan satu arah, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,5mm - 1mm jenis gelapan 

miring. 

Kuarsa (Qz) 10 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih 

keabuabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-1mm jenis gelapan bergelombang. 

Foto 

 

 
                            Nikol Sejajar                                                       Nikol Silang 
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No lampiran / No conto : 7    

Lokasi   :  Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                      

Kode Sampel        : 1 TR 4 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Batugamping Meta 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi kecokelatan,  warna interferensi abu-abu 

kehitaman. Batuan ini telah mengalami alterasi sekitar 50% ukuran mineral 0,025 mm – 2,5 mm, dengan mineral 

alterasi yaitu kalsit, bentuk subhedral-anhedral, indeks bias Nmin > Ncb. 

DeskripsiMineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Muskovit (Ms) 5 

Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi biru, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pecahan 

uneven, belahan satu arah, tidak memiliki kembaran, pleokroisme 

tidak ada, ukuran mineral 0,5mm – 1,5mm jenis gelapan miring. 

Kalsit (Cal) 50 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat keabuabuan, 

bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, pecahan 

uneven, belahan satu arah, pleokroisme tidak ada, kembaran tidak 

ada, ukuran mineral 0,5mm-3mm jenis gelapan miring. 

Foto 

 

 
                            Nikol Sejajar                                                       Nikol Silang 
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No lampiran / No conto : 8    

Lokasi   : Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                       

Kode Sampel        : 3 TR 11 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Filit (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi kecokelatan,  warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur kristaloblastik, struktur phylitic. Batuan ini telah mengalami alterasi sekitar 45% ukuran 

mineral  0,025 mm – 1,25 mm, dengan mineral alterasi yaitu muskovit dan kuarsa, bentuk euhedral-subhedral, 

indeks bias Nmin > Ncb. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kuarsa (Qz) 60 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih 

keabuabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-1,25mm jenis gelapan 

bergelombang. 

Serisit (Ser) 40 

Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning-merah 

muda, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, 

pecahan uneven, belahan satu arah, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,025mm – 0,5mm jenis 

gelapan miring. 

Foto 

 

 
                            Nikol Sejajar                                                       Nikol Silang 
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No lampiran / No conto : 11    

Lokasi   : Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                       

Kode Sampel        : AM 1 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Sekis Muskovit (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi kecokelatan,  warna interferensi cokelat 

keabuan keunguan dengan tektur batuan lepidoblastik dan kristaloblastik, struktur schistose. Batuan ini telah 

mengalami alterasi sekitar  25% ukuran mineral  0,025 mm – 1,5 mm, dengan mineral alterasi yaitu kuarsa, 

bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, indeks bias Nmin > Ncb. 

DeskripsiMineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keteranganoptik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Muskovit (Ms) 5 

Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning-merah 

muda, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, 

pecahan uneven, belahan satu arah, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,025mm – 0,05mm jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qzt) 10 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih 

keabuabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-1,5mm jenis gelapan bergelombang. 

Foto 
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No lampiran / No conto : 12    

Lokasi   :  Desa Tahi Ite, Kecamatan Rarowatu, Kabupaten Bombana                                      

Kode Sampel        : AM 2B 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Sekis Muskovit (Travis, 1955) 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi kecokelatan,  warna interferensi cokelat 

keabuan keunguan dengan tektur batuan lepidoblastik dan kristaloblastik, struktur schistose. Batuan ini telah 

mengalami alterasi sekitar 25% ukuran mineral  0,020 mm – 1 mm, dengan mineral alterasi yaitu kuarsa, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, indeks bias Nmin > Ncb. 

DeskripsiMineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keteranganoptik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Muskovit (Ms) 5 

Warna absorbsi kecokelatan, warna interferensi kuning-merah 

muda, bentuk subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas sedang, 

pecahan uneven, belahan satu arah, tidak memiliki kembaran, 

pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,025mm - 1mm jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 10 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi putih 

keabuabuan, bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

tinggi, pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokroisme tidak 

ada, ukuran mineral 0,020mm-0,025mm jenis gelapan 

bergelombang. 

Foto 
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No lampiran / No conto : 13    

Lokasi   :                                        

Kode Sampel        : 1 EPR 3 

Jenis Sampel                : Hand Specimen 

Jenis Alterasi              : - 

Nama Batuan                   : Batugamping Meta 

Mikroskopis  (Microscopic):  

Kenampakan mikroskopis sayatan batuan ini memiliki warna absorbsi kecokelatan,  warna interferensi abu-abu 

kehitaman. Batuan ini telah mengalami alterasi sekitar 50% ukuran mineral  0,025 mm – 0,05 mm, dengan 

mineral alterasi yaitu kalsit, bentuk subhedral-anhedral, indeks bias Nmin > Ncb. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Mineral Composition 

Jumlah 

Amount 

(%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

Kalsit (Cal) 50 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat keabuabuan, 

bentuk subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, pecahan 

uneven, belahan satu arah, pleokroisme tidak ada, kembaran tidak 

ada, ukuran mineral 0,025mm-0,05mm jenis gelapan miring. 

Foto 
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